Ustadz Zainal Abidin :

MGAPA MENOLAK

KHABAR AHAD?
(Kajian Historis)

PENGANTAR
Segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam, yang menurunkan

Al Qur'an Al Karim sebagai petunjuk dan peringatan bagi seluruh makhluk
dari kalangan jin dan manusia.

Semoga shalawat dan salam tetap tercuran kepada Nabi Muhammad
sebagai utusan Allah dan manusia sempurna ruhani dan akalnya, tinggi
kedudukannya, serta mulia budi pekerti dan akhlaknya, sehingga ucapan
dan tindakannya menjadi panutan dan suri tauladan.

Membongkar kedok aliran sesat dan hizbiyah, sudah menjadi
kebiasan dan tradisi ulama Salaf, untuk membentengi umat dari pengaruh
buruk berbagai pemikiran sesat, sérta membuka wacana berfikir secara
ilmiyah dan obyektif, sehingga umat Islam bersikap kritis, selektif dan
komitmen pada ajaran dan manhaj yang benar.

Hudzaifah berkata ; Orang-orang bertanya kepada Rasulullah tentang
kebaikan, sementara aku bertanya kepada Beliau tentang keburukan,
karena khawatir keburukan itu menimpaku.

Termasuk bahaya pemikiran sesat yang banyak meracuni para
pemuda dan aktifis Islam, yaitu adanya penolakan terhadap hadits khabar
ahad dalam masalah agidah yang dimotori oleh Neo Inkar Sunnah.
Kelompok yang mengingkari Sunnah, terbagi menjadi tiga bagian :
Pertama. Kelompok yang mengingkari Sunnah secara total, global dan
rinci. Kelompok ini menolak Sunnah sebagai salah satu dasar syari‘at
Islam. Alasannya, bahwa Al Qur’an bersifat universal mencakup segala
persoalan apa saja, sehingga tak perlu kepada hadits yang perawinya
adalah manusia biasa, punya sifat salah dan lupa.

Kedua. Kelompok yang menolak Sunnah dengan membawa hukum baru.

~ Mereka hanya menerima Hadits atau Sunnah yang isinya menjelaskan
__Al Quran.

b Ketiga. Kelompok yang hanya menolak hadits-hadits ahad, sekalipun

: rawinya adil dan memiliki hafalan kuat. Kelompok ini hanya menerima
& hodits Rasulullah yang mutawatir.
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PENOLAKAN KHABAR AHAD DARI SIS
HISTORIS

Memang benar, telah terjadi silang pendapat
diantara para ulama, apakah khabar ahad
menunjukkan ilmu atau dzann.
Pendapat Pertama. Khabar ahad menunjukkan
ilmu yang yakin secara mutlak, baik didukung
qarinah (indikasi) maupun tidak. Pendapat ini
merupakan salah satu pendapat Imam Ahmad.
Pendapat Kedua. Khabar ahad menunjukkan
dzann secara mutlak, baik ditopang oleh
beberapa indikasi maupun tidak. Secara umum,
pendapat ini merupakan pendapat para ulama
ushul, dan diikuti oleh sebagian Ahli Hadits
seperti Imam Nawawi. i

Pendapat Ketiga. Khabar ahad menunjukkan

ilmu yang yakin, apabila ditunjang oleh beberapa
indikasi. Pendapat ini adalah pendapat kelompok
penganut madzhab dan Ahli Ushul Fikih yang
didukung oleh Imam Al Amidi dan Al Juwaini.

Imam Asy Syaukani dalam kitab /rsyadul
Fuhul berkata: “Ketahuilah, perselisihan
pendapat diantara para ulama tentang khabar
ahad, bahwa hadits ahad menunjukkan ilmu
yang yakin atau dzan, terikat oleh syarat, yaitu
bila hadits tersebut tidak ada hadits lain yang
memperkuatnya. Namun bila ada hadits yang
memperkuatnya atau hadits tersebut masyhur,
maka tidak ada perselisihan pendapat diantara
ulama. Begitu pula tidak ada perselisihan
diantara ulama, bila khabar ahad memberi
konsekwensi ijmi dalam pengalaman hukumnya,
maka hadits itu berfaidah ilmu. '

Polemik penolakan khabar ahad masih
menjadi perdebatan sengit di kalangan orang
awam. Bahkan sikap penolakan tersebut sudah
menjadi bagian agidah wala’ dan bara’ bagi
mereka, dan menjadi tolok ukur untuk memusuhi
atau memihak orang lain.

Penyebab utama bersikerasnya mereka
dalam menolak khabar ahad, dikarenakan sikap
mereka yang hanya mengekor dan membeo

kepada penolakan keras yang dilakukan
Tagiuddin An Nabhani yang meninggal tahun 1977
M. Dia adalah tokoh Hizbut Tahrir yang sangat
fanatik terhadap madzhab Hanafi Maturidi.

Beberapa imam ahli manthiq dan ilmu kalam
yang terdahulu, mempunyai pendapat yang
serupa (yaitu menolak khabar ahad), seperti :
Ar Razi, Al Juwaini dan Al Ghazali.

Jadi, dalam masalah ini yang menjadi asal
mula perbedaan pendapat bukanlah tentang
khabar ahad, namun tentang madzhab Asy ari.
Oleh karena itu Pokok permasalahannya adalah
tentang madzhab Asy’ari Maturidi, baru tentang
khabar ahad.

SIKAP MEREKA
SANGAT DIPENGARUHI AHLI KALAM

Begitulah gaya mereka dalam menolak
khabar ahad, tidak jauh dari gaya Ahli Kalam
yang membodohi umat manusia dengan
perkataannya tentang hadits ahad, seakan-akan
mereka Ahli Hadits, padahal tidak mengetahui
seluk-beluk hadits. ' Dengan sikap meremehkan,
sebetulnya mereka tidak patut dan tidak dapat
membedakan antara hadits mutawatirdan hadits
ahad, karena mereka hanya tekun mempelajari
manthiq dan filsafat, bukan kitab-kitab hadits.

Ar Razi menuturkan hadits “Dajjal adalah
buta sebelah dan Allah tidak buta sebelah,” .
kemudian dia berkata: Itu adalah sangat jauh
kalau permulaan perkataan ini dari Rasul” dan
dia menyangka bahwa riwayat “Sehingga Rabb
meletakkan kakinya” adalah dhaif. *

Demikian ini kebodohan dan kurang-adabnya
kepada Nabi = dan mengada-ada dalam
masalah hadits.

Al Juwaini menyangka bahwa Al Hasywiyah
berpegang kepada hadits “Sesungghnya Allah
menciptakan Adam dengan bentukNya” dan dia
mengira bahwa hadiis ini tidak tertulis dalam
kitab shahih,? padahal hadits ini terdapat di dalam
Shahih Al Bukhari dan Syahih Muslim.*

1) Lihat perkataan Ibnu Hajar tentangnya dalam Tahdzib At Tahdzib (4/426-423).

2) Asas Al Taqdis, 159 dan 186.
3) Al Irsyad, 152-153.
4) Lihat Al Bukhari (6.227) dan Muslim (6.212).
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